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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik dasar, ketrampilan bermain 
sepakbola, dan memahami pengaruh teknik dasar terhadap ketrampilan bermain 
sepakbola kelompok usia 16-19 tahun di diklat Cilo Magelang. 
Bentuk penelitian ini adalah eksperimen. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pretest and Posttest Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok dengan kelompok pembanding. Subyek 
penelitian yaitu anak usia 16-19 tahun di Diklat Cilo Magelang dengan populasi 
sebanyak 55 anak dan sampel penelitan sebanyak 26 anak . Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive Sampling. Pemisahan kelompok menggunakan 
Ordinal Pairing. Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrument berupa 
tes keterampilan bermain sepakbola pengembangan David Lee yang dilakukan 
oleh Subagyo Irianto.Teknik analisis data menggunakan analisis uji-t. 
Hasil uji-t kelompok eksperimen diperoleh nilai  t hitung  lebih besar dari ttabel  
(5,222 > 2,178) dan hasil uji-t kelompok kontrol diperoleh nilai t hitung  lebih besar 
dari ttabel  (3,295>2,178). Peningkatan kelompok eksperimen rerata terlihat nyata 
karena terjadi peningkatan sebesar 11,52 dan kelompok kontrol 8,69. Jika 
digambarkan dalam persentase, peningkatan kelompok ekperimen sebesar 24,89% 
dan kelompok kontrol sebesar 17,47%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan menggunakan teknik dasar 
terhadap keterampilan bermain sepakbola 
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A. LATAR BELAKANG 
Sepakbola merupakan cabang olahraga yang paling terkenal diseluruh dunia 
hal ini ditandai dengan persentase penonton yang sangat fantastis baik itu event 
nasional maupun internasional dimana penonton atau supporternya bisa mencapai 
puluhan ribu orang seperti halnya liga champion atau liga inggris dan spanyol 
serta liga – liga lain di dunia. Maka tidak heran bila olahraga menggunakan kaki 
dan kepala ini dimainkan hampir semua kalangan baik perempuan maupun laki – 
laki, dari anak – anak sampai orang tua bahkan dari desa maupun perkotaan 
permaianan sepakbola akan sangat mudah kita jumpai. Permainan sepakbola dapat 
menyalurkan unsur hobi, bakat dan kegembiraan anak, selain itu juga dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani. Bahkan sekarang permainan sepakbola sudah 
digemari dan dipermainkan oleh kaum wanita Indonesia. Permainan sepakbola 
merupakan permainan beregu yang memerlukan dasar kerjasama antaranggota 
regu, sebagai salah satu ciri khas dari permaian sepakbola. 
Pemain sepakbola yang baik harus memenuhi syarat, baik sebagai individu 
maupun sebagai tim kesebelasan, artinya sebagai individu ia harus memiliki 
kemampuan fisik, teknik dan mental yang baik, sedangkan sebagai anggota 
kesebelasan ia harus dapat bekerja sama dengan pemain lain membentuk suatu tim 
yang baik. Tim sepakbola yang baik berawal dari kemampuan individu yang 
memahami kemampuan diri sendiri dan kemampuan temannya, sehingga yang 
perlu ditingkatkan yang paling utama adalah ketrampilan bermain sepakbola. 
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Mencapai keterampilan bermain sepakbola yang baik haruslah didukung 
oleh kemampuan teknik yang baik pula. Hal ini dapat mendasari bahwa seseorang 
yang memiliki tingkat kemampuan teknik yang baik dapat melakukan suatu 
gerakan atau keterampilan dengan baik.Kemampuan teknik yang bagus pada 
seorang atlet akan sangat mendukung pada perkembangan keterampilan teknik 
olahraga yang ditekuninya. Sehingga kemampuan teknik sangat diperlukan dalam 
permainan sepakbola, oleh karena itu aspek-aspek kemampuan teknik sangat 
mendukung terhadap penguasaan keterampilan bermain sepakbola. Aspek-aspek 
yang terdapat dalam kemampuan teknik menurut (Nurhasan dkk, 2007, hlm. 127) 
komponen komponen kemampuan teknik adalah kecepatan, kelincahan, kekuatan, 
koordinasi dan keseimbangan.  
Pemain supaya bisa bermain sepakbola yang baik dan benar perlu 
menguasai teknik-teknik dasar sepakbola. Pemain yang memiliki teknik sepakbola 
yang baik, cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Olahraga 
sepakbola mempunyai beberapa teknik keterampilan dasar diantaranya menurut 
Nurhasan (2007, hlm. 450) bahwa “Teknik keterampilan dasar ini merupakan 
keterampilan dasar atau pokok dari suatu cabang olahraga’’.Dalam sepakbola 
misalnya passing dan stoping, heading, dribbling, dan yang terakhir shooting. 
Pemain menguasai keterampilan dasar tersebut akan tercipta permainan sepakbola 
yang baik dan efektif dalam mengembangkan cara bermain. Teknik merupakan 
ketrampilan yang harus dimiliki seorang pemain. (Sneyer, 1988 : 10). Seorang 
pemain sepakbola selalu dituntut untuk bergerak, baik berlari cepat maupun 
lambat dengan bola, karena dalam permainan sepak bola mencetak gol ke gawang 
lawan merupakan bagian terpenting dalam setiap pertandingan.  
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Diklat Sepakbola CILO Magelang, merupakan salah satu sekolah sepakbola 
yang berada di Magelang yang terletak di daerah Secang Kab. Magelang. Diklat 
Cilo adalah sekolah sepakbola yang terbentuk pada tahun 2014, karena baru awal 
dibentuk masih belum ada prestasi yang mencolok publik Magelang. Seperti 
sekolah sepakbola yang lainnya, bahwa masing-masing sekolah sepakbola tentu 
mempunyai tujuan didirikannya sekolah sepak bola. Diklat Sepakbola CILO 
Magelang ini, memiliki tujuan diantaranya: 1) anak-anak memiliki aspek teknik, 
skill, fisik, taktik dan mental sebagai pemain sepak bola yang baik, 2) 
mengembangkan bakat dan minat sesuai potensi anak, 3) menanamkan budaya 
hidup sehat, berdisipilin melalui olahraga, dan 3) mengantar untuk sukses dalam 
kehidupan dan karier. Setiap anak-anak atau pemain memang dapat bergabung 
dan berlatih di sebuah sekolah sepakbola, akan tetapi tidak semua pemain yang 
tergabung dalam sekolah sepakbola mencapai prestasi yang maksimal.  
Menurut fakta empiris dari studi awal oleh peneliti bahwa kemampuan 
teknik dan ketrampilan bermain bola yang dilakukan siswa peserta diklat CILO 
belum terlalu baik, hal ini terlihat ketika siswa peserta diklat CILO Magelang 
melakukan passing kaki tumpu masih jauh dengan bola, pandangan belum melihat 
sasaran sehingga akurasi tendangan tidak baik dan belum adanya koordinasi kaki 
yang baik saat bergerak yang membuat pergerakan lambat. Salah satu yang 
menjadi penyebab adalah kurangnya variasi dalam latihan yang diberikan oleh 
guru maupun pelatih dalam meningkatkan kemampuan teknik dan juga belum 
pernah adanya tes kemampuan teknik dasar dan ketrampilan bermain sepakbola. 
Berdasarkan uraian di atas serta perlu adanya penelitian tentang pengaruh 
teknik terhadap ketrampilan bermain sepakbola kelompok usia 16-19 tahun di 
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diklat CILO Magelang, maka penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Latihan Teknik Dasar Terhadap Keterampilan Bermain Sepakbola 
Pada Kelompok Usia 16-19 Tahun Di Diklat CILO Magelang”. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang penelitian penulis mengidentifikasi masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Kemampuan teknik dasar dan ketrampilan bermain sepakbola yang kurang 
baik, terlihat saat melakukan pasing kaki tumpu masih berada jauh dari bola 
dan pandangan belum melihat kesasaran.  
2. Latihan yang kurang variasi untuk meningkatkan kemampuan teknik yang 
membuat  ketrampilan bermain sepakbola belum baik. 
3. Belum diketahui sejauh mana pengaruh lathan teknik dasar terhadap 
keterampilan bermain sepakbola usia 16-19 tahun di diklat CILO Magelang 
C. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN  
Sesuai latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
penulis mengajukan rumusan masalah yang berkaitan dengan latar belakang di 
atas adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan teknik kelompok usia 16-19 tahun di diklat CILLO 
Magelang? 
2. Bagaimana keterampilan bermain sepakbola anak usia kelompok usia 16-19 
tahun di diklat CILLO Magelang? 
3. Adakah pengaruh yang signifikan kemampuan teknik terhadap keterampilan 





E. TUJUAN PENELITIAN  
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Mengetahui teknik dasar kelompok usia 16-19 tahun di diklat CILO Magelang. 
2. Mengetahui keterampilan sepakbola kelompok usia16-19 tahun di diklat CILO 
Magelang. 
3. Memahami teknik dasar terhadap keterampilan bermain sepakbola pada 
kelompok usia 16-19 tahun di diklat CILO Magelang.  
F. MANFAAT PENELITIAN  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan olahraga sepakbola dimasa yang akan datang, adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis : 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan sumbangan keilmuan dalam 
proses pelatihan untuk meningkatkan penguasaan keterampilan pada permainan 
sepakbola dengan memperhatikan aspek teknik. 
2. Manfaat praktis : 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman, baik untuk para pelatih, guru, 
maupun pembaca dalam melaksanakan kegiatan penelitian sepakbola dan sebagai 
bahan ilmu pengetahuan terutama untuk meningkatkan keterampilan bermain 
sepakbola. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini akanmenjadi sumbangan berarti dalam pengembangan ilmu 





A. DESKRIPSI TEORI 
1. Hakikat Latihan 
Upaya pengembangan dan peningkatan prestasi olahraga salah satunya 
adalah latihan yang terprogram dengan baik dan benar. Latihan merupakan proses 
yang sistematis dalam mempersiapkan olahragawan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dengan beban yang semakin meningkat. Suharno (1993:5) 
menyimpulkan bahwa “latihan adalah suatu proses penyempurnaan atlet secara 
sadar untuk mencapai mutu prestasi maksimal dengan diberi beban-beban fisik, 
teknik, taktik, dan mental yang teratur, terarah, meningkat, bertahap, dan 
berulang-ulang waktunya.”sedangkan meneurut Sukadiyanto (2011:5) “latihan 
adalah suatu proses penyempurnaan kemampuan berolahraga yang berisikan 
materi teori dan praktek, menggunakan metode, dan aturan pelaksanaan dengan 
pendekatan ilmiah, memakai prinsip pendidikan yang terencana dan teratur, tujuan 
latihan dapat tercapai tepat pada waktunya. 
Latihan menurut Bompa (1986:2) “merupakan suatu kegiatan olahraga yang 
sistematis dalam waktu yang panjang, ditingkatkan secara bertahap dan 
perorangan, bertujuan untuk membentuk manusia yang berfungsi fisiologisnya 
dan psikologisnya untuk memenuhi tuntutan tugas”.Hal ini sesuai dengan definisi 
oleh Kent (dalam Budiwanto, 2004:12) yang mengatakan bahwa “latihan adalah 
suatu program latihan fisik yang direncanakan untuk mempelajari keterampilan, 
memperbaiki kesegaran jasmani dan terutama untuk mempersiapkan atlet dalam 
suatu pertandingan penting”. Sedangkan Bower dan Foss (dalam Budiwanto, 
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2004:12) mengemukakan “bahwa latihan adalah suatu program yang 
direncanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kapasitas energi seorang atlet 
untuk suatu pertandingan”. Dalam latihan atlet harus memperhatikan peningkatan 
beban.Beban latihan harus ditingkatkan manakala sudah tiba saatnya untuk 
ditingkatkan. 
Beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa latihan adalah 
suatu proses berlati yang dilakukan secara sistematis, berulang-ulang yang kian 
hari jumla beban latihan kian bertambah, bertujuan mencapai keterampilan yang 
lebi baik. 
a. Prinsip-prinsip Latihan 
“Melakukan latihan harus berpedoman pada teori serta prinsip latihan yang 
benar dan yang suda diterima secara universal” (Suharno, 1993:5). Prinsip-prinsip 
latihan yang akan dikemukakan adalah prinsip-prinsip dasar yang peapairlu 
diketahui serta diterapkan dalam setiap latihan olaraga. Budiwanto (2004:13) 
menyatakan “untuk mencapai peningkatan kemampuan fisik maupun teknik 
dalam suatu cabang olahraga, diperlukan suatu proses dan waktu. Program latihan 
perlu disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar latihan melalui 
pentahapan, teratur dan berkesinambungan”. 
Bompa (1986:17) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip program latihan 
fisik sebagai berikut.“Prinsip beban bertambah (overload), prinsip 
spesialisasi (spesialization), prinsip perorangan (individualization), prinsip 
variasi (variety), prinsip beban meningkatkan bertahap (progressive increase of 
load), prinsip perkembangan multilateral (multilateral development), prinsip pulih 
asal (recovery), prinsip reversibilitas (reversibility), menghindari beban latihan 
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berlebih (overtraining), prinsip melampaui batas latihan (the abuse of training), 
prinsip aktif berpartisipasi dalam latihan, dan prinsip latihan dengan 
menggunakan model”.  
Bompa (1986:20) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip latihan meliputi: 
1.    Prinsip beban lebih (overload); prinsip beban lebih adalah prinsip latihan 
yang menekankan pada pembebanan latihan yang lebih berat daripada yang 
mampu dilakukan oleh atlet. 
2.    Prinsip intensitas latihan; perubahan fisiologis dan psikologis hanyalah 
mungkin apabila atlet dilatih atau berlatih melalui suatu program latihan yang 
intensif, dimana pelatih secara progresif menambahkan beban kerja, jumlah 
pengulangan gerakan (repetition), serta kadar intensitas dari repetisi tersebut 
3.    Prinsip kualitas latihan; latihan dikatakan berkualitas apabila latihan yang 
diberikan benar-benar bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan atlet, dan 
4.   Prinsip vareasi dalam latihan; latihan yang intensif dan terus menerus kadang 
bisa menimbulkan rasa bosan pada atlet, karena itu perlu dilakukan usaha-usaha 
untuk mencega timbulnya kebosanaan dalam berlatih, misalnya dengan cara 
merencanakan dan menyelenggarakan variasi-variasi dalam latihan. 
Faktor dasar latihan meliputi latihan fisik, taktik, dan mental. Faktor latihan 
adalah sebuah bagian dari beberapa latihan program yang ditentukan dari umur 
atlet, potensi individu, level, persiapan, atau fase dari latihan. Pembentukan fisik 
merupakan faktor yang paling penting dalam program latihan yang bertujuan 
mencapai kemampuan yang tinggi. Budiwanto (2004:31) menyatakan bahwa 
“agar latihan pembentukan fisik dapat tercapai sesuai dengan tujuan, maka latihan 
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harus dilakukan secara teratur, ajeg, terus menerus tanpa berselang dengan beban 
yang tepat sesuai rencana latihan”. 
Budiwanto (2004: 46) menarik kesimpulan sebagai berikut.“Teknik dasar 
ada tiga kategori, yaitu teknik dasar, teknik menengah dan teknik tinggi. Teknik 
dasar adalah suatu teknik dimana proses melakukan gerakan merupakan fondamen 
dasar, gerakan dilakukan dalam kondisi sederhana dan mudah. Teknik menengah 
adalah suatu teknik dimana dalam melakukan gerakan menuntut penggunaan 
kecepatan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi yang lebih tinggi daripada teknik 
dasar. Teknik tinggi adalah suatu teknik dimana dalam melakukan gerakan 
menuntut tempo yang tinggi, koordinasi, keseimbangan, ketepatan yang tinggi 
serta gerakan tersebut sulit, simultan dalam kondisi yang berat” 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwah faktor latihan meliputi teknik 
dasar, teknik menengah, dan teknik tinggi. Pada teknik tersebut suda mencakup 
keseluruhan faktor dasar latihan diantaranya  taktik, teknik, fisik dan mental. 
b. Program Latihan 
Program perencanaan latihan menggambarkan prosedur dalam 
mengorganisasikan secara metodik dan ilmiah untuk membantu atlet mecapai 
tingkat latihan dan kemampuan yang tinggi (Budiwanto, 2004;92). Untuk 
mencapaiprestasi yang maksimal mungkin memerlukan proses latihan dan waktu. 
Pembentukan fisik,teknik, taktik dan mental perlu disusun dalam suatu program 
latihan jangka panjang, teratur dan terus menerus. Hasil latihan akan 
mengakibatkan adaptasi atlet, yaitu penyusaian fungsi dan struktur organisme 
akibat beban latihan. Adaptasi atlet bersifat labil dan sementara, akan menurun 
atau  menjadi hilang jika latihan menjadi ringan, tidak teratur atau tidak terus 
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menerus. Oleh karena itu, kegiatan latihan harus disusun perencanaan dan 
pelaksanaan dalam suatu program latihan.Suharno (dalam Budiwanto, 2004:93). 
Program latihan dibagi menjadi tiga, yaitu program jangka panjang, jangka 
menengah dan jangka pendek. 
Program latihan jangka panjang biasanya dilaksanakan antara 5 sampai 12 
tahun, yang dibagi menjadi tahap-tahap latihan jangka menengahdilaksanakan 
antara 2 sampai 4 tahun, yang dibagi dalam periode-periode latihan jangka 
pendek, yang biasanya dilaksanakan kurang lebih 1 tahun. Dan program latihan 
jangka pendek tersebut secara operasional dijabarkan dalam program latihan 
bulanan, mingguan dan harian.Program-program latihan tersebut tidak terpisah-
pisah tetapi merupakan mata rantai program yang saling berkaitan. Pembagian 
waktu program latihan tersebut tergantung dari sasaran atau target pertandingan, 
waktu yang tersedia, jenis atau cabang olahraga, usia dan kemampuan atlet. 
2. Hakikat Teknik 
Teknik dalam olahraga sebagai cara yang paling efisien dan sederhana untuk 
memecahkan kewajiban fisik atau masalah yang dihadapi dalam pertandingan 
yang dibenarkan oleh peraturan. Menurut pendapat Sucipto, dkk.(2000: 17) 
pemain yang memiliki teknik dasar yang baik, pemain tersebut cenderung dapat 
bermain sepakbola dengan baik. Menurut Sneyers (1998: 24) dilihat dari segi 
teknis mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik 
dasar. 
Beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa teknik dasar adalah cara 
melakukan atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan oalahraga tertentu 
secara efisien dan efektif. Teknik dasar dengan bola dalam permainan sepakbola 
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adalah semua gerakan dengan menggunakan bola yang dilakukan dalam bermain 
sepakbola. Pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian teknik 
dasar dengan bola dalam permainan sepakbola adalah semua gerakan dengan bola 
yang diperlukan dalam bermain sepakbola dalam mengembangkan prestasi 
maksimal. 
Dalam permainan sepakbola, pemain yang dapat bermain sepakbola dengan 
baik adalah pemain yang memiliki atau menguasai teknik-teknik yang ada dalam 
sepakbola. Permainan sepakbola merupakan permainan kerjasama dalam suatu 
tim yang terdiri dari sebelas orang pemain. Kekompakan dari masing-masing 
peran dalam tim sangat menunjang untuk mencapai prestasi tim. Hal lain yang 
membantu suatu tim berhasil meraih prestasi yang baik adalah kondisi fisik yang 
baik dan penguasaan teknik yang baik pula. Memiliki kondisi fisik yang baik 
belum menjamin untuk dapat berprestasi, karena prestasi tidak hanya ditentukan 
oleh kondisi fisik saja tetapi juga karena kematangan penguasaan teknik sehingga 
dapat memberikan andil yang besar dalam pencapaian prestasi tinggi. 
Masalah kondisi fisik memang merupakan kunci yang harus dimiliki oleh 
pemain sepakbola. Harsono (1988: 153) mengatakan bahwa dengan memiliki 
kondisi fisik yang baik akan memnerikan peningkatan sistem sirkulasi dan kerja 
jantung, peningkatan komponen kondisi fisik ekonomis gerak, pemulihan organ 
tubuh lebih cepat, dan respon yang cepat dari organisme tubuh. Peningkatan 
kondisi fisik bertujuan agar kemampuan fisik atlet meningkat ke kondisi puncak 
dan berguna untuk melakukan aktivitas olahraga dalam mencapai prestasi 
maksimal (Suharno, 1985: 24). 
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Harsono (1988: 160) mengatakan prestasi sepakbola yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keterampilan bermain sepakbola akan tercapai dengan 
meningkatkan pula penguasaan teknik dan diimbangi dengan penguasaan taktik 
serta strategi yang tepat. Dalam hal ini untuk meningkatkan kemampuan fisik, 
teknik dan taktik maka pemain harus melakukan latihan-latihan yang teratur dan 
berkesinambungan 
Pengembangan teknik merupakan suatu proses untuk memperoleh gerak 
yang senantiasa berkembang berdasarkan: (1) proses pengembangan syaraf dan 
otot yang juga di pengaruhi oleh keturunan, (2) akibat dari pengalaman gerak 
sebelumnya, (3) pengalaman gerak saat ini, (4) gerak yang digambarkan dalam 
kaitannya dengan pola gerak tertentu (Suharno, 1985: 31).. 
Kemampuan (ability) sering disamakan dengan bakat (aplitude).Menurut 
wiliam dan micahel  (dalam suryabrata. 1984:168) menjelaskan bahwa bakat 
merupakan kemampuan individu untuk melakukan suatu tugas yang tergantung 
sedikit banyak dari latihan. Sedangkan Bingham (dalam suryabrata, 1984:169) 
Menitip beratkan pada kemampuan individu tersebut mendapat latihan-latihan. 
Kemampuan motorik adalah kemampuan gerak seseorang yang berkaitan 
dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat setelah 
masa kanak-kanak”. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan, 
keterampilan motorik merupakan tindakan yang memerlukan aktivitas gerak dan 
harus dipelajari agar supaya mendapatkan bentuk yang benar sehingga mampu 
menampilkan kemampuan motorik.  
Hal Penting Belajar Kemampuan Motorik  
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Enam hal penting yang harus diperhatikan dalam belajar gerak, yaitu :  
1) Kesiapan Belajar  
Apabila pembelajaran itu dikaitkan dengan kesiapan belajar, maka 
keterampilan yang dipelajari dengan waktu dan usaha 30 yang sama oleh orang 
yang sudah siap, akan lebih unggul dibandingkan oleh orang yang belum siap 
untuk belajar. 
2) Kesempatan Belajar  
Banyak anak yang tidak berkesempatan untuk mempelajari keterampilan 
motorik karena hidup dalam lingkungan yang tidak menyediakan kesempatan 
belajar atau karena orang tua takut hal yang demikian akan melukai anaknya.  
3) Kesempatan berpraktek  
Anak harus diberi kesempatan untuk praktek sebanyak yang diperlukan 
untuk menguasai suatu keterampilan.Meskipun demikian, kualitas praktek jauh 
lebih penting dibandingkan kuantitasnya. 
4) Model yang baik  
Meniru suatu model dalam keterampilan motorik harus dicontohkan dengan 
baik, karena berkaitan dengan gerak tubuh.Sehingga contoh model yang dilihat 
anak adalah model yang baik dan benar. 
5) Bimbingan  
Untuk dapat meniru suatu model dengan betul, anak membutuhkan 
bimbingan. Bimbingan juga membantu anak membetulkan suatu kesalahan 
sebelum kesalahan tersebut terlanjur dipelajari dengan baik sehingga sulit 
dibetulkan kembali. Untuk itu anak ahur sangat bener benar di perhatikan agar 
pelatih tau setiap kesalahan anak yang dilakukan. 
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6) Motivasi  
Motivasi belajar penting untuk mempertahankan minat dari ketertinggalan. 
Untuk mempelajari keterampilan, sumber motivasi umum adalah kepuasan pribadi 
yang diperoleh anak dari kegiatan tersebut, kemandirian, dan gengsi yang 
diperoleh dari kelompok sebayanya, serta kompensasi terhadap perasaan kurang 
mampu dalam bidang lain khususnya dalam tugas sekolahnya. 
Suryabrata, 1984:171) membagi kemampuan menjadi tiga jenis yaitu: 
(a) Kemampuan perseptual; kemampuan perseptual adalah melalui kemampuan 
mengadakan persepsi atau pengamatan antara lain mencakup faktor-faktor 
kepekaan indera, perhatian,kecepatan persepsi, dan sebagainya.  
(b) Kemampuan psikomotor; Kemampuan psikomotor adala mencakup beberapa 
faktor antara lain: kekuatan, kecepatan gerak, ketelitian, keluwesan, dan lain-lain.  
(c) Kemampuan intelektual; Kemampuan intelektual adalah kecenderungan yang 
menekankan pada kemampuan akal dimana mencakup beberapa faktor antara lain: 
ingatan , pengenalan, evaluasi, berfikir dan lain-lain. Hubungannya dengan 
peningkatan kemampuan gerak (motor ability) dalam permainan sepakbola, 
kemampuan psikomotorik lebih mempunyai peranan dibandingkan jenis 
kemampuan yang lain. Kemampuan atau bakat merupakan kemampuan anak 
dalam pengamatan, kekuatan, kecepatan, ketelitian, keluwesan, cara berpikir, 
ingatan dan evaluasi yang dilakukan anak setelah mendapatkan latihan-latihan. 
Sehingga kemampuan anak dapat dilihat dari rasa keingintahuan dan rasa suka, 
kreativitas yang dimiliki anak terhadap sesuatu, terutama dalam melakukan 




3. Hakikat Keterampilan Bermain Sepakbola  
Menurut Sucipto,dkk (2000: 8-9) ada tiga gerakan keterampilan yang paling 
dominan dalam bermain sepakbola yaitu lokomotor, nonlokomotor dan 
manipulatif. Gerakan lokomotor dalam sepakbola adalah gerakan berpindah 
tempat, seperti lari, meloncat dan lompat. Gerakan nonlokomotor dalam 
sepakbola adalah gerakan yang tidak berpindah tempat seperti menjankau, 
melenting, membunkuk dan meliuk.Sedangkan gerakan manipulatif seperti 
gerakan menendang, menggiring, menyundul, merampas dan menangkap bola.  
Keterampilan bermain sepakbola marupakan perpaduan keterampilan 
beberapa gerakan yang dilakukan dengan waktu hampir bersamaan dengan waktu 
yang sesingkat munkin. Gerakan tersebut merupakan gerakan teknik-teknik dasar 
dalam sepakbola baik pergerakan dengan bola seperti menggiring, menendang, 
mengontrol dan menangkap bola maupun tanpa bola seperti berlari dan mencari 
ruang. Menurut Luxbacher (1997: 11,47) mengoper merupakan bagian paling 
penting dalam keterampilan bermain sepakbola, karena mengoper dan mengontrol 
bola merupakan jalinan vital untuk menghubungkan antar pemain. Sedangkan 
keterampilan melindungi bola dalam permainan sepakbola yaitu teknik lanjutan 
untuk mendribbling bola, melindungi bola adalah menempatkan tubuh di antara 
bola dan lawan yang mencoba merebut bola yang kita kuasai.  
Keterampilan bermain sepakbola sangatlah kompleks, selain keterampilan 
teknik-teknik dasar juga harus dikuasai keterampilan pendukung seperti 
kemampuan fisik, kecapatan, keterampilan membaca permainan, menyesuaikan 
diri dengan perubahan situasi permainan dan membaca ruang. Menurut Clive 
Gifford (2003: 40) penjaga gawan harus memiliki keterampilan berkomunikasi 
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dan mengetahui cara untuk berkonsentrasi dangan baik. Selain itu dalam 
mengambil keputusan seorang penjaga gawang arus dengan cepat, cermat dan 
tenang dalam menghadapi pertandingan.  
Keterampilan bermain sepakbola merupakan keterampilan satu tim yang 
saling berkomunikasi dan bekerjasama untuk menerapkan beberapa keterampilan 
yang ada dan boleh dilakukan, baik seorang penjaga gawang maupun sepuluh 
pemain didepan merupakan kesatuan sebuah tim yang menerapkan berbagai 
keterampilan teknik dasar untuk diterapkan saat bertahan maupun menyerang 
untuk memperoleh kemenangan. 
4. Hakikat Permainan Sepakbola 
1. Pengertian Sepakbola 
Sepakbola adalah suatu permainan beregu yang dimainkan masing-masing 
regunya terdiri dari sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawang.. 
Menurut Sucipto dkk, (2000:7) menjelaskan bahwa sepakbola merupakan 
permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain dan salah 
satunya penjaga gawang.Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan 
menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan 
lengannya di daerah tendangan hukumannya. Suatu regu dinyatakan menang 
apabila regu tersebut dapat memasukkan bola terbanyak kegawang lawannya, dan 
apa bila sama, maka permainan dinyatakan seri atau draw dengan demikian tujuan 
permainan sepakbola adalah memasukkan bola kegawang lawan sebanyak-
banyaknya melalui penguasaan teknik dan penerapan strategi serta menjaga 
gawang sendiri agar tidak kemasukan bola oleh lawan. 
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Menurut Aan Sunjata dan Teguh Santosa (2010:3) mendefinisikan sepak 
bola sebagai olahraga yang menggunakan kaki dan penjaga gawang bebas 
menggunakan semua anggota badannya, setiap regu terdiri dari sebelas orang dan 
pemenangnya ditentukan dari banyaknya gol yang dimasukkan kegawang lawan. 
2. Teknik Dasar Permainan Sepak Bola 
Teknik dasar permainan sepakbola merupakan suatu usaha untuk menguasai 
bola dan untuk merebutnya kembali bila sedang dikuasai oleh lawan. Menurut 
Harsono (1988:100) mengemukakan bahwa ada empat aspek latihan yang perlu 
diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet. Yaitu latihan fisik, latihan 
teknik, latihan taktik, dan latihan mental.Untuk mencapai prestasi maksimal maka 
setiap cabang olahraga harus memperhatikan beberapa aspek latihan. Salah 
satunya adalah penguasaan teknik dasar yang sempurna.oleh karena itu 
penguasaan teknik dasar mutlak diperlukan agar prestasi dapat ditingkatkan. Hal 
ini sesuai dengan dikemukakan oleh Harsono (1998: 100) bahwa kesempurnaan 
teknik – teknik dasar dari setiap gerakan adalah penting oleh karena itu akan 
menentukan gerak keseluruhan oleh karena itu gerak-gerak dasar setiap bentuk 
teknik yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga haruslah dilatih dan dikuasai 
secara sempurna. 
Menurut Luxbacher (1997: 11)  menjelaskan bahwa semua kegiatan yang 
mendasari kegiatan sehingga dengan modal tersebut seseorang dapat bermain 
dengan baik atau berlatih secara terarah. Dengan demikian tujuan penguasaan 
teknik dasar adalah untuk meningkatkan mutu permainan sepakbola baik secara 
individu maupun kerja sama secara team selain itu dengan menguasai teknik dasar 
yang baik akan mempengaruhi terhadap kualitas permainannya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas penulis memperoleh 
gambaran bahwa teknik-teknik dasar bermain sepak bola antara lain adalah: 
(1)Teknik menendang dan mengumpan bola, (2)Teknik menahan atau mengontrol 
bola, (3) Teknik menyundul bola, (4) Teknik melempar bola kedalam lapangan, 
(5) Teknik merampas bola, (6) Teknik menggiring bola, (7)Tehnik Menendang 
bola kesasaran(Shooting). 
a. Teknik menendang dan mengumpan Bola (Passing)    
Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan sepakbola 
yang paling dominan.Tujuan utama menendang bola adalah untuk mengumpan 
(passing)dan menembak kearah gawang (shooting at the good).Keterampilan 
tehnik mengumpan atau menendang bola (passing) merupakan bagian dari tujuan 
menendang bola. Luxbacher (1997:11)menjelaskan bahwa:’’Keterampilan 
mengumpan bola terbentuk jalinan vital yang menghubungkan kesebelasan 
pemain dalam satu unit yang berfungsih lebih baik dari pada bagian-
bagiannya.Keterampilan tehnik dasar mengumpan atau menendang bola 
merupakan penghubung antara pemain yang satu dengan pemain yang lainya 
dalam melakukan penyerangan kedaerah gawang. Oleh karena itu ,setiap pemain 
dituntut untuk memiliki tehnik dasar mengumpan atau menendang bola yang 
baik.Tehnik dasar mengumpan atau menendang bola ada berapa macam.Dilihat 
dari perkenaan kaki kebola Sucipto dkk (2000:17) dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menendang dengan kaki bagian dalam (inside) 
2. Menendang dengan kaki bagian kaki luar (outside) 
3. Menendang dengan punggung kaki 
4. Menendang dengan punggung kaki bagian dalam 
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Menendang bola (kicking) dapat dilakukan dengan semua bagiankaki, 
namun secara teknis agar bola dapat ditendang dengan baik, dapatdilakukan 
dengan pungung kaki atau kura-kura kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi kaki bagian 
luar, punggung kaki bagian dalam, dan punggung kaki bagian luar (Herwin, 2004: 
33). Tujuan dari menendang bola: 
a) Untuk memberikan bola kepada teman atau mengoper bola 
b) Dalam usaha memasukkan bola ke gawang lawan 
c) Untuk menghidupkan bola kembali setelah terjadi suatupelanggaran 
seperti tendangan bebas, tendangan penjuru,tendangan hukuman, 
tendangan gawang dan sebagainya. 
d) Untuk melakukan clearing atau pembersihan dengan jalanmenyapu 
bola yang berbahaya di daerah sendiri atau dalam 
usahamembendung serangan lawan pada daerah pertahanan sendiri. 
 
Dilihat dari perkenaan bola dengan bagian kaki, menendang dapatdibedakan 
menjadi beberapa macam antara lain menggunakan kaki bagiandalam, kaki bagian 
luar, punggung kaki, dan punggung kaki bagian luarmaupun dalam. Menurut 
Herwin (2004: 29-31), yang harus diperhatikandalam teknik menendang adalah 
kaki tumpu dan kaki ayun (steady legposition), bagian bola, perkenaan kaki 
dengan bola (impact), dan akhir gerakan (follow-through). 
 
Gambar 1. Salah Satu Teknik Menendang Bola,yaitu Menggunakan 




b.Teknik Menahan atau Mengontrol Bola (Stoping) 
Menghentikan bola merupakan salah satu tehnik dasar dalam permainan 
sepakbola yang pengunaanya bersama dengan tehnik menendang bola. Tujuan 
menghentikan bola adalah untuk mengatur tempo permainan ,mengalihkan laju 
permainan, dan memudahkan untuk passing. Tehnik dasar menahan atau 
mengontrol bola (stoping) adalah kemampuan bagian-bagian tubuh dalam 
menghentikan bola yang datang dari arah rekan tim atau dari lawan,dan 
merupakan permainan tehnik dasar sepakbola yang penghenti mengikuti arah bola 
kedua tangan dibuka disamping badan untuk menjaga keseimbagan dan pandagan 
mengikuti jalanya bola sampai bola berhenti. Tehnik dasar menahan dan 
mengontrol bola terdiri atas : 
1.  Menghentikan bola dengan mengunakan bagian dalam 
2.  Menghentikan bola dengan mengunakan kaki bagian luar 
3.  Menghentikan bola dengan mengunakan punggung kaki 
4.  Menghentikan bola dengan mengunakan telapak kaki 
Menurut Herwin (2004: 40), yang harus diperhatikan dalam teknik 
mengontrol, menerima, dan menguasai bola. Antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Pengamatan terhadap lajunya bola selalu harus dilakukan oleh 
pemain, baik saat bola melayang ataupun bergulir. 
2) Gerakan menahan lajunya bola dengan cara menjaga stabilitas 
dan keseimbangan tubuh, dan mengikuti jalannya bola (sesaat 
bersentuhan antara bola dengan bagian tubuh). 
3) Pandangan selalu tertuju pada bola saat menerima bola, setelah 
bola dikuasai, arahkan bola untuk gerakan selanjutnya seperti 




Gambar 2. Teknik Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Dalam dan Paha 
(Remmy Muchtar, 1992: 33) 
c.Teknik Menyundul Bola (Heading) 
Keterampilan teknik dasar menyundul bola adalah upaya seseorang 
menguasai atau memainkan bola dengan kepala diudara. Tehnik dasar ini 
memiliki kedudukan penting untuk mencapai tujuan dalam satu permainan 
sepakbola. Luxbacher (1997: 87) mengemukakan tujuan menyundul bola adalah 
sebagai berikut:  Untuk mengoper bola kerekannya, untuk mencetek gol dengan 
mengarahkan bola kegawang lawan atau untuk membuang bola kegawang 
sendiri. Keterampilan tehnik dasar menyudul bola merupakan pola gerak dominan 
yang perlu dikembangkan. Tujuan menyundul bola yaitu untuk mengumpan, 
mencentak gol, dan untuk mengagalkan seragan lawan. Dengan dikembankanya 
pola gerak dominan menyundul bola, seorang pemain akan bermain bagus dalam 
bermain sepakbola. 
Menurut Sucipto dkk  (2000: 32) dalam menyundul bola dilihat dari posisi 
tubuh yaitu: “Menyundul bola dilakukan sambil berdiri, melompat dan 
meloncat”. Berdasarkan menyudul bola dilihat dari posisi tubuh cukup beragam, 
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maka penulisan mengambil salah satu tehnik dasar sepakbola sesuai yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu menyundul bola yang dilakukan sambil 
berdiri,pada umumnya dilakukan manakala datangya bola maksimal setinggi 
kepala. 
Macam-macam teknik menyundul bola (heading) menurut Sukatamsi(1984: 
173-174) adalah: 
1) Menyundul bola (heading) dalam sikap berdiri 
Sikap berhenti di tempat: badan menghadap ke arah 
datangnyabola, kedua kaki berdiri kangkang ke muka belakang 
kedua lututditekuk sedikit, badan ditarik ke belakang, sikap 
badan condongke arah belakang, otot-otot leher dikuatkan 
hingga dagu merapatpada leher, mata tertuju ke arah datangnya 
bola, dengan kekuatanotot-otot perut dan dorongan panggul 
serta kedua lutut diluruskan,badan digerakkan ke depan hingga 
dahi tepat mengenai bola,seluruh berat badan diikutsertakan ke 
depan, hingga badancondong ke depan diteruskan dengan gerak 
lanjutan ke arahsasaran, dengan mengangkat kaki belakang maju 
ke depan segeralari mencari posisi. 
2) Menyundul bola (heading) dengan lari 
Lari ke arah datangnya bola, sambil lari dengan gerakan 
sepertimenyundul bola dalam sikap berdiri. 
3) Menyundul bola (heading) dengan melompat 
a) Dengan ancang-ancang melompat ke atas ke arah datangnya 
bola. 
b) Setelah badan berada di atas badan ditarik ke belakang, 
badancondong ke belakang otot-otot leher dikuatkan. 
Dengankekuatan otot-otot perut dan dorongan panggul, 
badandigerakkan ke depan hingga dahi tepat mengenai bola. 
c) Badan condong ke depan hingga turun ke tanah dengan 
kedualutut kaki mengeper diteruskan dengan gerak lanjutan. 
Menurut Herwin (2004: 42), gerakan menyundul bola melibatkan 
seluruh tubuh dengan posisi melengkung, leher ditegangkan, perkenaan 
bolatepat pada dahi, mata terbuka, kepala didorong ke depan atau 




Gambar 3. Teknik Menyundul Bola Tanpa Loncat 
(Remmy Muchtar, 1992: 45) 
d.Teknik melempar bola kedalam  lapangan (throw in) 
Ketika bola melewati garis lapangan, pemain akan melakukan lemparan 
kedalam. Berikut aturan tentang lemparan kedalam yang benar: 
1. Pelemparan harus memegang bola dan melemparnya dengan kedua tangan. 
2. Posisi bola harus berada di belakang kepala dan di lepas melewati kepala. 
3. Kedua kaki tidak boleh bergerak selama melakukan lemparan. 




Gambar 4. Melempar Bola ke Dalam 
(Sucipto dkk., 2000: 3) 
e.Tehnik Merampas bola (tackling) 
Merampas bola merupakan upaya untuk merebut bola dari penguasaan 
lawan.  Merampas bola dapat dilakukan dengan sambil berdiri (standing tackling) 
dan sambil meluncur (sliding tackle). 
 
Gambar 5. Teknik Merampas Bola yaitu, sambil Meluncur 
(Remmy Muchtar, 1992: 48) 
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f.Teknik Menggiring Bola (Dribbling) 
Pada dasarnya mengiring bola adalah menendang terputus-putus atau 
pelan, oleh karenanya bagian kaki yang dipergunakan dalam mengiring bola sama 
dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. Mengiring bola 
bertujuan antara lain untuk mendekati jarak kesasaran, melewati lawan, dan 
menghambat permainan. Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari 
menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus menerus diatas tanah. Pada 
dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-pelan oleh 
karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan 
bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. 
Menggiring bola (dribbling) memiliki beberapa kegunaan yaitu sebagai berikut: 
1.Untuk melewati lawan 
2. Untuk mencari kesempatan memberikan pola umpan kepada teman dengan tepat 
3.  Untuk menhan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apa bila tidak 
terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan 
operan kepada teman. 
Menurut Sukatamsi (1984: 159-161) ada beberapa macam cara 
menggiring bola, yaitu: 
1) Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian dalam 
a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam 
menendang bola dengan kura-kura kaki bagian dalam. 
b) Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak diayunkan 
seperti teknik menendang bola, tetapi tiap langkah secara teratur 
menyentuh atau mendorong bola bergulir ke depan dan bola 
harus selalu dekat dengan kaki. Dengan demikian bola mudah 
dikuasai dan tidak mudah direbut lawan. 
c) Pada saat menggiring bola lutut kedua kaki harus selalu ditekuk, 
dan pada waktu kaki menyentuh bola, mata melihat pada bola, 
selanjutnya melihat situasi di lapangan. 
27 
 
2) Menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh 
a) Posisi kaki sama dengan posisi kaki dalam menendang bola 
dengan kura-kura kaki penuh. 
b) Kaki yang digunakan untuk menggiring bola sesuai dengan 
irama langkah lari tiap langkah dengan kura-kura kaki penuh 
bola didorong di depan dekat kaki. 
3) Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar 
a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam 
menendang bola dengan kura-kura kaki bagian luar. 
b) Setiap langkah secara teratur dengan kura-kura kaki bagian luar 
kaki kanan atau kaki kiri mendorong bola bergulir ke depan, dan 
bola harus selalu dekat dengan kaki. 
c) Pada saat menggiring bola kedua lutut selalu sedikit ditekuk, 
waktu kaki menyentuh bola pandangan pada bola, dan 
selanjutnya melihat situasi lapangan. 
Menggiring bola bertujuan antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, 
melewati lawan, dan menghambat permainan. Cara melakukan dribbling yang 
dikutip dari Herwin (2004: 36) adalah sebagai berikut: 
1) Dribbling menghadapi tekanan lawan, bola harus dekat dengan 
kaki ayun atau kaki yang akan melakukan dribbling, artinya 
sentuhan terhadap bola sesering mungkin atau banyak sentuhan. 
2) Sedangkan bila di daerah bebas tanpa ada tekanan lawan, maka 
sentuhan bola sedikit dengan diikuti gerakan lari yang cepat. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat menggiring bola di antaranya: (1) 
Bola harus selalu terkontrol, dekat dengan kaki, (2) Bola harus dalam 
perlindungan (dengan kaki yang tepat sesuai keadaan dan posisi lawan), (3) 
Pandangan luas, artinya mata tidak hanya terpaku pada bola dan (4) Dibiasakan 




Gambar 6 . Teknik Menggiring Bola dengan Menggunakan Punggung Kaki 
(Remmy Muchtar, 1992: 4) 
g.Teknik Menendang Bola Kesasaran (Shooting) 
Kemampuan teknik dasar sepakbola yang memiliki peranan penting dalam b
ermain sepak bola adalahketerampilan menendang bola kesasaran (shooting),karen
a tendangan merupakan awal permainan sepakbola danmerupakan pola gerak dom
inan dalam sepakbola sehingga teknik ini diperlukan bagi pemain  sepakbola supa
yadalam permainan dapat menghasilkan sebuah kemenangan. Tendangan dapat di
artikan sebagai upaya memindahkanbola dari satu tempat ke tempat lain menggun
akan kaki dengan tujuan tertentu. 
5. Karakteristik kelompok usia 16 – 19 Tahun  
Karakter kelompok usia 16 - 19 tahun, menurut Sukintaka (1992 : 45) anak 
mempunyai ciri-ciri tertentu diantaranya yaitu :  
a. Mempunyai karakteristik Jasmani : 
1) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik.  
2) Senang kepada perkembangan keterampilan yang baik, bahkan mengarah 
kepada gerakan akrobatik.  
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3) Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang.  
4) Anak putri proporsi tubuh menjadi baik.  
5) Mampu menggunakan energy dengan baik.. 
b. Fisik dan Mental  
1) Mental menjadi stabil dan matang. 
2) Membutuhkan pengalaman dari segala segi.  
3) Banyak memikirkan dirinya sendiri. 
4) Sangat senang terhadap hal-hal ideal dan senang sekali bila memutuskan 
masalah-masalah sebagai berikut.  
5) Senang terhadap kebebasan diri dan berpetualang.  
6) Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian rapi dan baik.  
7) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang di tentukan oleh kedua 
orang tua.  
8) Pandangan kelompok sangat senang terhadap sikap pribadinya.  
Abin Syamsuddin Makmun (2003) yang telah memerinci karakteristik 
perilaku dan pribadi pada masa remaja awal (15-20 tahun) yang meliputi aspek 
psikomotor, kognitif, sosial, moralitas, keagamaan, konatif, emosi afektif dan 
kepribadian, yang penulis rangkum sebagai berikut : 
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a.    Psikomotor 
1)   Gerak – gerik tampak canggung dan kurang terkoordinasikan. 
2)   Aktif dalam berbagai jenis cabang permainan. 
b.   Perilaku kognitif 
1)   Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal 
(asosiasi, diferen-siasi, komparasi, kausalitas) yang bersifat abstrak, meskipun 
relatif terbatas. 
2)   Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang terpesat. 
3)   Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan kecenderungan-kecende- 
rungan yang lebih jelas. 
c.    Perilaku sosial 
1)   Diawali dengan kecenderungan ambivalensi keinginan menyendiri dan 
keinginan bergaul dengan banyak teman tetapi bersifat temporer. 
2)   Adanya kebergantungan yang kuat kepada kelompok sebaya disertai semangat 
konformitas yang tinggi. 
d.    Moralitas 
1)   Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi pengaruh orang tua 
dengan kebutuhan dan bantuan dari orang tua. 
2)   Dengan sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidah-
kaidah atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam perilaku sehari-hari oleh 
para pendukungnya. 





e.    Perilaku keagamaan 
1)   Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan mulai 
dipertanyakan secara kritis dan skeptis. 
2)   Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atas pertimbangan 
adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar dirinya. 
3)   Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup. 
g.    Konatif, emosi, afektif dan kepribadian 
1)   Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga diri dan 
aktualisasi diri) mulai menunjukkan arah kecenderungannya. 
2)   Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum terkendali 
seperti pernya-taan marah, gembira atau kesedihannya masih dapat berubah-ubah 
dan silih berganti dalam yang cepat. 
3)   Kecenderungan-kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak (teoritis, 
ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religius), meski masih dalam taraf eksplorasi 
dan mencoba-coba. 
4)   Merupakan masa kritis dalam rangka meng-hadapi krisis identitasnya yang 
sangat dipengaruhi oleh kondisi psiko-sosialnya, yang akan membentuk 
kepribadiannnya. 
Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa seorang siswa merupakan 
masa remaja yang mengalami perkembangan dan perubahan fisik ataupun 
perubahan sifat yang dapat mengetahui jati dirinya. 
6. Tes Pengembangan David Lee  
Menurut Erick Warthington yang dikutip oleh Subagyo Irianto (2010: 37) 
maksud tes David Lee itu dimaksudkan untuk mengukur keterampilan bermain 
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sepakbola bagi pemain muda. Menurut Subagyo Irianto (2010: 6) ada beberapa 
spesifikasi tentang tes pengembangan David Lee diantaranya:  
1. Tes pengembangan david lee ini merupakan pengembangan dari tes david lee 
diharapkan tes ini dapat menyempurnakan tes yang aslinya.  
2. Penyusunan tes pengembangan david lee ini telah melalui uji validasi oleh ahli 
(expert judgement) dalam bidang sepakbola dan telah diuji melalui analisa 
statistik sebagai harapan dapat digunakan sebagai alat ukur baku.  
3. Unsur yang dinilai adalah unsur-unsur serangkaian teknik dasar sepakbola yang 
meliputi dribbling, keeping, kontrol bola bawah, kontrol bola atas, passing 
bawah, passing lambung, cara menggulirkan bola, dengan sirkuit yang telah 
ditentukan ukuran dan jaraknya sehingga tes ini menyerupai permainan 
sesungguhnya.  
4. Tes ini berbentuk rangkaian maka tes ini lebih simple baik dari segi peralatan/ 
area yang digunakan.  
5. Penggunaan tes kecakapan david lee berupa tes unjuk kerja artinya teste 
dituntut untuk melakukan semua usaha / tindakan yang berupa perbuatan yakni 
melakukan unjuk kerja terhadap unsur-unsur teknik dasar sepakbola secara 
cepat dan cermat.  
6. Tes ini menekankan pada kecepatan waktu yakni teste dalam melakukan tugas 
harus dengan cepat menempuh berbagai serangkaian teknik dasar menggiring 
melalui pancang-pancang, menghentikan bola di kotak I, passing kanan dan 
kiri ke dalam target, dan menggiring bola dari kotak I ke kotak II dengan 
kecepatan dan berhenti di kotak II.  
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7. Tes ini dilakukan oleh setiap teste sebanyak dua kali dan diambil waktu 
tercepat 
Menurut Subagyo Irianto (2010 : 24-25) tes David Lee yang sangat sahih 
sebesar N=137 sebesar 0,800, lebih besar dari rt =0,174 dan reliable (handal) 
sebesar r = 0,528. Tes ini sangat cocok untuk mengukur tingkat kecakapan 
bermain sepakbola untuk anak-anak usia 14 -15 tahun. Dari pemaparan di atas 
terbukti tes pengembangan David Lee yang dilakukan oleh Subagyo Irianto sangat 
reliable.Tes ini merupakan tes pengembangan David Lee yang telah 
dikembangkan oleh Subagyo Irianto, yang telah di tes atau diuji cobakan di 
berbagai SSB di Propinsi DIY. Berikut adalah gambar lapangan tes David Lee: 
 
Gambar 7. Lapangan Tes David Lee, Subagyo Irianto, dkk (2010:37) 
Alat dan perlengkapan: 
a. Bola Ukuran 5   = 7 buah 
b. Meteran Panjang  = 1 buah 
c. Cones Besar   = 5 buah 
d. Pancang 1,5   = 10 buah 
e. Stopwatch   = 1 buah 
f. Pencatat Skor 
g. Kapur Gamping 
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h. Petugas Lapangan 2 Orang 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ridwan Yuli Prihantoro (2010) yang 
berjudul “Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa Peserta 
Ekstrakrikuler Sepakbola SMP N 3 Sleman”. Metode yang digunakan adalah 
survai dengan teknik tes dan pengukuran.Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman sebanyak 35 
orang.Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu siswa peserta ekstrakulikuler yang berumur 14-15 tahun.Dalam penelitian 
ini instrumen yang digunakan yaitu tes pengembangan kecakapan” David Lee 
oleh Subagyo Irianto. Diantara menggiring keeping, kontrol bola bawah, 
kontrol bola atas,passing dan cara menggiring bola. Secara oprasional 
keterampilan bermain sepakbola adalah waktu yang ditempuh atau dibutuhkan 
untuk melakukan kontrol bola udara (jugling) mengiring bola zig-zag, keping, 
passing bola rendah, passing bola melambung, dribbling lurus cepat, dan 
mengontrol bola rendah. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa siswa 
SMP N 3 Sleman yang menggikuti ekstrakurikuler sepakbola memiliki 
keterampilan teknik dasar sepakbola dengan kategori sangat baik sebanyak 0 
siswa (0%), keterampilan baik sebanyak 3 siswa (15%), kategori cukup 
sebanyak 8 siswa (40%), kategori kurang sebanyak 5 siswa (25%) dan kurang 
sebanyak 4 siswa (20%). 
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2. Hasil penelitian dari Maimun Nusufi (2016) dengan judul “Hubungan 
Kemampuan Motor Ability Dengan Keterampilan Bermain Sepak Bola Pada 
Klub Himadirga Unsyiah”, dengan jumlah responden 20 siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian didapatkan =42,86, =63,08, SDx=8,41, SDy= 6,79, rxy=0,91, 
Kp=82,81% dan pengujian hipotesis dengan uji T sebesar 9,39. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil penelitian variabel x mempengaruhi variabel y 
sebesar 82,81% dan 17,19% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukan bahwa Thit= 9,39> Ttab= 1,75, berarti terdapat 
hubungan yang signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motor 
ability memiliki korelasi yang signifikan dengan keterampilan bermain 
Sepakbola Pada Klub Himadirga Unsyiah.  
C. KERANGKA BERFIKIR 
Dasar atau pondasi yang penting dan harus dimiliki pemain sepakbola yaitu 
kemampuan  teknik sepakbola yang baik namun juga tidak kalah pentingnya 
postur rtubuh juga ikut mempengaruhinya sepertihalnya tinggi badan. Sehingga 
kemampuan gerak dasar mutlak harus dikuasai oleh tiap pemain sepakbola. 
Teknik gerak dasar yang baik akan semakin baik jika ditunjang dengan kondisi 
fisik yang sempurna. Dalam peningkatan keterampilan permainan sepakbola, erat 
sekali hubungannya dengan kemampuan gerak, taktik dan mental.Teknik gerak 
harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih awal untuk menggembangkan mutu 
permainan yang merupakan salah satu faktor yang menentukan menang atau 
kalahnya suatu kesebelasan dalam suatu pertandingan. Namun tinggi badan dan 
kemampuan teknik yang dilatihkan juga harus diukur melalui suatu tes yang baku 
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untuk menentukan sejauh mana tingkat keterampilan bermain sepakbola yang 
sudah dilatihkan.  
Dalam penelitian ini menggunakan tes pengembangan keterampilan  David 
Lee dimana tes pengembangan keterampilan David Lee merupakan 
pengembangan dari tes David Lee. Unsur-unsur yang dinilai/diukur adalah 
unsurunsur teknik dasar sepakbola yang meliputi dribling, keeping, kontrol bola 
bawah, kontrol bola atas, passing bawah, passing lambung dan cara menggulirkan 
bola, sehingga tes ini menyerupai permainan yang sesungguhnya. Tes 
pengembangan David Lee ini berupa tes unjuk kerja artinya teste dituntut untuk 
melakukan suatu usaha atau tindakan yang berupa perbuatan, yakni melakukan 
unjuk kerja terhadap unsur-unsur teknik dasar sepakbola yang telah dijelaskan di 
atas. Subagyo Irianto, (2010: 6). 
D.  HIPOTESIS 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 20) hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Suatu hipotesis akan diterima jika bahan-bahan penelitian 
membenarkan pernyataan tersebut dan akan ditolak bila kenyataan menolaknya. 
Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut: Ada pengaruh latihan dengan teknik 
dasar terhadap keterampilan bermain sepakbola kelompok usia 16-9 tahun di 








A. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, artinya 
penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan sebab-akibat. Penelitian 
eksperimen biasanya diakui sebagai penelitian paling ilmiah dari seluruh tipe 
penelitian karena peneliti dapat memanipulasi perlakuan yang menyebabkan 
terjadinya sesuatu. Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-
akibat (hubungan kausa) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan penelitian 
dengan mengeliminasi atau mengurangi faktor-faktor yang mengganggu, 
eksperimen selalu dengan maksud untuk akibat dari suatu perkara (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 3). 
 
Desain yang digunakan dalam peneltian eksperimen dengan menggunakan 
rancangan ”pre test dan post test design”, yaitu desain yang terdapat pretest 
sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan 
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2010: 64). Penelitian ini akan 
membandingkan hasil pretest dan posttest. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, 
dalam waktu yang bersamaan melakukan latihan teknik. Untuk lebih jelasnya 
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Gambar 8 . Desain Penelitian 
(Sugiyono, 2010: 32) 
Keterangan : 
S : Sampel penelitian 
Pretest : Tes awal David Lee 
OP : Ordinal pairing 
K-1 : Kelompok eksperimen 1 
K-2 : Kelompok eksperimen 2 
D : Latihan Teknik sepakbola 
E : Tanpa Perlakuan 





B.  Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2006: 115), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. 
Pada penelitian ini populasinya adalah pemain  di diklat CILO Magelang yaitu 55 
anak 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 117). Menurut Sugiyono (2010: 56) sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, teknik ini didasarkan atas tujuan 
tertentu. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel ini 
yaitu: 
a. Pengambilan sampel harus atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, 
yang merupakan ciri-ciri pokok populasi 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 




Dari syarat-syarat yang dikemukakan di atas, yang dimaksud sampel dalam 
penelitian ini yaitu: (1) pemain di diklat CILO Magelang, (2) berusia 16-19 
tahun,. Sehingga didapatkan 26 anak yang memenuhi syarat-syarat diatas. 
Pemisahan sampel dilakukan secara ordinal pairing. Ordinal pairing 
adalah pemisahan sampel yang didasari atas kriterium ordinal  
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Gambar 9. Ordinal Pairing 
Penjelasan tahap tahap ordinal pairing memasang-masangkan subyek 
penelitian berdasarkan ordinal. Pairing ini hanya dilakukan terhadap continum 
variable misalnya: hasil terbaik diletakkan di kelompok satu, hasil terbaik nomor 
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dua diletakkan di kelompok dua, hasil terbaik nomor tiga tetap diletakkan di 
kelompok dua. Hasil terbaik nomor empat diletakkan di kelompok satu dan 
seterusnya 
C.  Definisi Operasianal dan Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010: 60) mengatakan variabel penelitian pada dasarnya 
adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan 
masalah yang telah ditetapkan, maka variabel dalam penelitian ini adalah 
latihan teknik dasar terhadap ketrampilan bermain sepakbola kelompok usia 
16-19 tahun di diklat Cilo Magelang. Agar tidak terjadi kesalah pahaman maka 
didefinisikan sebagai berikut: 
 
Ketrampilan Bermain Bola 
Ketrampilan bermain bola di sini adalah teknik dasar dalam bermain 
sepakbola untuk melakukan tes dan pengukuran dengan melewati beberapa 
rintangan dengan secepat-cepatnya. Tes yang digunakan untuk mengetahui 
ketrampilan bermain sepakbola yaitu dengan tes pengembangan David Lee. 
D.  Instrumen Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan maka peneliti minimal sudah memeiliki 
gambaran tentang  variabel yang akan diteliti sekaligus alat apa yang akan 
digunakan sebagai pengumpul data penelitiannya. Untuk dapat menetapkan jenis 
instrumen penelitan yang tepat beberapa hal yang harus diketahui oleh peneliti 
adalah: mengetahui pengertian metode dan instrumen pengumpulan data, 
mengertahui kedudukan instrumen pengumpulan data, dan mengetahui faktor-
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faktor yang harus dipertimbangkan dalam menetukan instrumen pengumpulan 
data. 
Jenis instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes. 
Defenisi tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang yang 
digunakan untuk keterampilan, pengukuran, inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. maka penulis menetapkan jenis 
instrument pemgambilan data dengan menggunakan teknik tes untuk mengukur 
pengaruh teknik dasar terhadap ketrampilan bermain sepakbola pada kelompok 
usia 16-19 tahun di diklat CILO Magelang. 
a. Ketramiapilan Bermain Sepakbola 
Menurut Sugiyono (2010: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena ini disebut variable penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan tes 
pengembangan tes keterampilan bermain sepakbola David Lee. Tes 
pengembangan tes keterampilan David Lee merupakan pengembangan dari Tes 
David Lee, diharapkan tes ini lebih menyempurnakan dari tes aslinya. Sehingga 
memenuhi kebutuhan/ tuntutan dari kemajuan dan perkembangan sepakbola saat 
ini.  
Unsur-unsur yang dinilai/diukur adalah unsur-unsur teknik dasar sepakbola 
yang meliputi serangkaian bentuk tes yang meliputi dribling, keeping, kontrol 
bola , passing dengan kanan dan kiri ke dalam target yang telah ada, 
menggulirkan bola menuju kotak finis dan menghentikanya. Pelaku diberikan dua 
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kali kesempatan dan diambil waktu tercepat sehingga tes ini menyerupai 
permainan yang sesungguhnya. Tes ini berbentuk tes rangkaian maka tes ini lebih 
simpel baik dari segi peralatan, petugas, waktu maupun tempat atau area yang 
digunakan.  
Tes pengembangan ketermpilan David Lee berupa tes unjuk kerja artinya 
teste dituntut untuk melakukan suatu usaha/tindakan yang berupa perbuatan yakni 
melakukan unjuk kerja terhadap unsur-unsur teknik dasar sepakbola secara cepat 
dan cermat. Tes ini menekankan pada kecepatan (waktu) yakni testi dalam 
melakukan tugas harus betul-betul cermat dan cepat. Subagyo Irianto, (2010: 5-6). 
a. Alat dan Perlengkapan 
a. Bola Ukuran 5 = 9 buah, (b). Meteran Panjang = 1 buah, (c). Cones Besar = 5 
Buah, (d). Pancang 1.5 m = 10 buah, (e). Gawang kecil untuk passing bawah 
ukuran 60 cm & lebar 2m, (f). Pancang 2 m = 2 buah, (g). Stopwatch = 1 buah, 
(h). Pencatat skor/hasil (ballpoint, blanko tes, scorepad), (i). Kapur gamping, (j). 
Petugas lapangan 3 orang (pencatat waktu, pencatat skor/hasil, pencatat unsur 
teknik (judge). 
b. Petunjuk Pelaksanaan 
Ketentuan Umum: 
a. Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi. 
b. Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasan selama 5-10 menit. 
c. Testi bersepatu bola. 
d. Testi mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara melakukan tes yang 




a. Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola. 
b. Setelah aba-aba ”ya”, testi memulai tes dengan menimang nimang bola di udara 
dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali. 
c. Kemudian bola digiring sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan. 
d. Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di kotak ke 2. 
e. Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan passing rendah 
dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas yang telahditentukan sebanyak 2x 
(dengan kaki kanan 1x dan kiri 1x), bola harusmasuk ke gawang yang telah 
ditentukan dan jika gagal diulangi dengankaki yang sama dengan sisa bola 
berikutnya. 
f. Testi melakukan seperti “5” tapi dengan menggunakan passing atas dan 
diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 kali dengan kaki yang 
tebaik. Jika gagal diulangi dengan sisa bola berikutnya. 
g. Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian digiring (dribble) dengan cepat 
menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-benar berhenti di dalam kotak. 
Catatan: 
a. Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bola yang pertama kali.  
b. Setiap kesalahan yang dilakukan oleh testi harus diulang/dimulai dari tempat 
terjadinya kesalahan, stopwatch tetap berjalan. 
c. Setiap testi diberi 2 kali kesempatan. 
d. Pelaksanaan tes kecakapan ini, diukur dengan waktu jadi harus dilakukan 
dengan cepat dan cermat 
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e. Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish dalam satuan 
detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma) 
c. Skala Penilaian 
Skala penilaian untuk mengetahui tingkat kecakapan bermain sepakbola bagi 
siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Skala Penilaian David Lee 
No Skala Penilaian Waktu Tempuh 
A Sangat baik < 34,81 detik 
B Baik  40,78 – 34,81 
C Cukup  46,76 – 40,79 
D Kurang  52,73 – 46,77 
E Kurang sekali > 52,73 detik 
 (Subagyo Irianto, 2010: 152-156) 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengetahui bermakna tidaknya (signifikansi) pengaruh teknik dasar 
dengan keterampilan dasar sepakbola pada kelompok usia 16-19 tahun di Diklat 
CILO Mgelang dari pretest ke posttest, maka hasil tes dikenai uji beda (t-test) 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila harga observasi lebih besar atau sama dengan 
harga t tabel maka ada perbedaan yang signifikan (bermakna) dan apabila harga t 
observasi lebih kecil daripada harga t tabel maka tidak ada perbedaan yang 
signifikan (tidak bermakna). 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2010: 308) teknik 
pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
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data yang memenuhi standar yang diterapkan. Langkah yang dilakukan dalam 
prosedur pengumpulan data adalah tahapan dalam suatu penelitian untuk mencari 
dan mengumpulkan data. Peneliti mencari objek penelitian dan mengajukan surat 
permohonan penelitian kepada ketua Diklat CILLO Magelang, kemudian peneliti 
menentukan populasi untuk diteliti yaitu pemain diklat CILLO Magelang umur 
16-19 tahun sebanyak 26 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan teknik tes dan pengukuran berdasarkan hasil tes keterampilan bermain 
sepakbola  yang dikembangkan oleh Subagyo Irianto. 
F. TEKNIK KEABSAHAN DATA  
a. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Ghozali ( 2013:53 ).  
Menurut Ghozali ( 2013:52-59 ), mengukur validitas dapat dilakukan 
dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom ( df ) = n-2, dalam ini n adalah 
jumlah sampel. Jadi df yang digunakan adalah 26-2 = 24 dengan alpha sebesar 5% 
maka menghasilkan nilai r tabel (uji dua sisi) sebesar 0.404 dengan ketentuan 
Hasil r hitung > r tabel ( 0.404) = valid. Hasil r hitung < r tabel ( 0.404) = tidak 
valid Jika r hitung ( tiap butir dapat dilihat pada colom corrected item – total 
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correlation ) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid.  
2. Uji Reabilitas  
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan Indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu ( Ghozali, 2013:47 ).  
Pengujian ini peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara 
melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 
0,70. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013:48 ). 
3. Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas Menurut Ghozali ( 2013:160 ) mengemukakan bahwa : “ 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk 
melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengansumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi 
normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. 
Dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar penambil keputusan (Ghozali, 
2011 : 163) :  
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuh asumsi normalitas.  
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b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogrov 
Smirnov jika hasil angka signifikansi ( Sig ) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji t sample 
berpasangan (paired sample t-test). Setelah hasil pre-test dan post-test terpenuhi 
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji t sample 
berpasangan (paired sampke t-test).berikut adalah rumus Uji t (Suharsimi, 2010: 
395). 





D ) 2 
   
       
           
      
N 
     
            
             
     N (  N 1 )     
Dengan keterangan : 
t      : harga t untuk sampel berkolerasi  
D    : (difference), perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir 
untuk setiap individu. 
D    : rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D) 
D
2   
: kuadrat dari D 





2. Perhitungan Persentase Peningkatan 
Untuk mengetahui hasil dari perlakuan penelitian digunakan perhitungan 
persentase peningkatan dengan rumus sebagai berikut : 
Persentase Peningkatan =  x 100% 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat dan Subyek Penelitian  
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Diklat Cilo Magelang kelompok usia 16-19 
tahun. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 24 Mei 2017 – 24 Juni 2017. Tempat 
penelitian di lapangan Secang Magelang. 
2. Deskripsi Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak Diklat Cilo Magelang yang 
berjumlah 55 anak. Penelitian ini menggunakan sampel anak Diklat Cilo 
Magelang yng beruia 16-19 tahun yang berjumlah 26 anak 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian berfungsi untuk mempermudah pembacaan data 
penelitian. Deskripsi data penelitian meliputi data pre test dan data posttest dari 
penelitian yang dilakukan.  
a. Uji Validasi 
Tabel 2. Hasil Uji Validasi 
Correlations 
  Pretest Posttest 
Pretest 
Pearson Correlation .189 1 .787** 
Sig. (2-tailed) .356  .000 
N 26 26 26 
Posttest 
Pearson Correlation .540** .787** 1 
Sig. (2-tailed) .004 .000  
N 26 26 26 





Hasil data di atas menunjukkan bahwa nilai r tabel (uji dua sisi) sebesar 0.404 dan 
r hitung sebesar 0.787 sehingga dapat disimpulkan  r hitung (0.787) > r tabel ( 
0.404) = valid 
b. Uji Realiabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 26 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.737 3 
Hasil dari data diatas bahwa Cronbach Alpha sebesar 0.737 lebih besar dari 0,70. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut dikatakan reliabel  
c. Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.25103230 
Most Extreme Differences Absolute .107 
Positive .089 
Negative -.107 
Test Statistic .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Dari data diatas di ketahui bahwa niai signifikasi sebesar 0.200 lebih besar dari 
0.05, sehingga dapat disimulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
d. Keterampilan Bermain Sepakbola 
1) Kelompok Ekperimen 
a. Data Tes David Lee Pretest 
Deskripsi data pre-test didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil tes 
pengukuran pada saat pre test atau sebelum diberikan perlakuan. Hasil analisis 
deskriptif data pre-testkatrampilan bermain sepakbola anak usia 16-19 tahun di 
diklat Cillo Magelang memperoleh nilai maksimum = 64,1; nilai minimum = 
43,05; mean = 57,80; median 56,63; modus = 40,69dan nilai standar deviasi 
=8,526. Berikut table distribusi frekuensi yang diperoleh. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengembangan David Lee 
 NAMA UMUR PRETEST POSTTEST 
N Valid 13 13 13 13 
Missing 0 0 0 0 
Mean  16.62 57.8069 46.2854 
Median  17.00 56.6300 45.6500 
Mode  17 40.69a 37.51a 
Std. Deviation  .506 8.52655 4.07151 
Minimum  16 40.69 37.51 
Maximum 






Tabel 6. Distribusi Penilaian Pengembangan David Lee Pre Tes 
pretestdavidlee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 1 7.7 7.7 7.7 
Sedang 1 7.7 7.7 15.4 
Kurang 1 7.7 7.7 23.1 
Sangat kurang 10 76.9 76.9 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 13 pemain (100%), 1 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola  baik (7,7%), 1 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola sedang (7,7%), 1 pemain 
mempunyai ketrampilan bermain sepakbola kurang (7,7%) dan 10 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola sangat kurang (76,9%), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketrampilan bermain sepakbola adalah sangat 
kurang. 
b. Data David Lee Post test 
Hasil analisis deskriptif data post-test katrampilan bermain sepakbola anak usia 
16-19 tahun di diklat Cillo Magelang memperoleh nilai maksimum = 52,54; nilai 
minimum = 37,51 ; mean = 46,28; median 45.65; modus = 37,51 dan nilai standar 





Tabel 7. Distribusi Penilaian Pengembngan David Lee Post Test 
PosttestDavidLee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 1 7.7 7.7 7.7 
Sedang 9 69.2 69.2 76.9 
Kurang 3 23.1 23.1 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 13 pemain (100%), 1 pemain 
mempunyai ketrampilan bermain sepakbola  baik (7,7%), 9 pemain mempunyai 
ketrampilan bermain sepakbola sedang  (69,2%) dan 3 pemain mempunyai 
ketrampilan bermain sepakbola  kurang  (23,1%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ketrampilan bermain sepakbola mengalami peningkatan setelah mendapat 
perlakuan latihanteknik. 
2) Tes Pengembangan David Lee Kelompok Kontrol 
a.  Data Tes David Lee Pretest 
Deskripsi data pre-test didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil tes 
pengukuran pada saat pre test atau sebelum diberikan perlakuan. Hasil analisis 
deskriptif data pre-test katrampilan bermain sepakbola kelompokusia 16-19 tahun 
di diklat Cillo Magelang memperoleh nilai maksimum = 72,51; nilai minimum = 
36,05; mean = 58,42; median 56,89; modus = 40,69dan nilai standar deviasi 





Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pengembangan David Lee 





N Valid 13 13 13 13 
Missing 0 0 0 0 
Mean  16.9231 58.4223 49.7354 
Median  17.0000 56.8900 51.1800 
Mode  17.00 40.69a 42.89a 
Std. Deviation  1.03775 9.20530 4.21695 
Minimum  16.00 40.69 42.89 
Maximum  19.00 72.51 58.81 
 
 
Tabel 9. Distribusi Penilaian Pengembangan David Lee Pre Tes 
PretesDavidLee 




Baik 1 7.7 7.7 7.7 
Sedang 1 7.7 7.7 15.4 
Kurang 1 7.7 7.7 23.1 
Sangat kurang 10 76.9 76.9 100.0 






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 13 pemain (100%), 1 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola  baik (7,7%), 1 pemain 
mempunyai ketrampilan bermain sepakbola sedang  (7,7%), 1 pemain mempunyai 
ketrampilan bermain sepakbola kurang (7,7%), dan 10 pemain mempunyai 
ketrampilan bermain sepakbola  sangat kurang  (76.9%), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ketrampilan bermain sepakbola adalah sangat kurang. 
b. Data David Lee Post test 
Hasil analisis deskriptif data post-test katrampilan bermain sepakbola anak usia 
16-19 tahun di diklat Cillo Magelang memperoleh nilai maksimum = 58,81; nilai 
minimum = 42,89 ; mean = 49,73; median 51.18; modus = 42,89 dan nilai standar 
deviasi = 4.216. 
Tabel 10. Distribusi Penilaian Pengembangan David Lee Post Test 
PosttestDavidLee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 3 23.1 23.1 23.1 
Kurang 9 69.2 69.2 92.3 
Sangat Kurang 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 13 pemain (100%), 3 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola  sedang (23,1%), 9 
pemainmempunyai ketrampilan bermain sepakbola kurang (69,2%) dan 1 





sehingga dapat disimpulkan bahwa ketrampilan bermain sepakbola mengalami 
peningkatan 
 
Gambar 10. Histrogram Pengembangan David Lee 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Hipotesis 
Analisis data dilakukan dengan uji-t pada data pre-test dan post-test hasil 
pengukuran teknik keompok usia 16-19 tahun di diklat Cillo Magelang. Dalam uji 
ini akan menguji hipotesis : “ terdapat pengaruh latihan dasar dengan 
menggunakan teknik terhadap keterampilan sepakbola di diklat Cillo Magelang 
umur 16-19 tahun”. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 
membandingkan harga t hitung dengan harga t tabel. Kriterianya adalah menerima 













hipotesis apabila harga t hitung< t tabel pada taraf signifikan 0,05. Hasil uji-t 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen 
 
Hasil uji-t kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitungsebesar  5,222 dan 
nilai t table pada dk (0,05)(12) sebesar 2,178. Oleh karena nilai t hitung lebih besar 
dari ttabel  (5,222 >2,178) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruhlatihan dengan menggunakan teknik dasar terhadap keterampilan 
bermain sepkabola kelompok umur 16-19 tahun di diklat Cillo Magelang. 













         







Post Test 46,28 
    












         







Post Test 49,73 
    





Hasil uji-t kelompok Kontrol diperoleh nilai t hitung sebesar sebesar  3,295 dan 
nilai t table pada dk (0,05)(12) sebesar 2,178. Oleh karena nilai t hitung lebih besar 
dari ttabel  (3,295>2,178) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruhlatihan 
terhadap keterampilan bermain sepkabola kelompok usia 16-19 tahun. 
di diklat Cillo Magelang. 
2. Persentase Peningkatan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk 
kelompok eksperimen data pre-test adalah sebesar 57,80 dan nilai rata-rata untuk 
data post-test adalah sebesar 46,28 dan untuk kelompok kontroldata pre-test 
adalah sebesar 58,42 dan nilai rata-rata untuk data post-test adalah sebesar 49,73. 
Hasil ini menunjukkan keterampilan bermain sepakbola diklat Cillo Magelang 
kelompok usia 16-19 tahun setelah berlatih dengan menggunakan teknik dasar 
meningkat sebesar 11,52 atau sebesar 24,89% dari saat pre-test dan untuk 
kelompok kontrol meningkat sebesar 8.69 atau sebesar 17.47% Dalam hal ini 
dapat dikatakan pengaruh yang diberikan latihan model teknik sebesar 24,89% 
dan pengaruh yang tanpa pemberian latihan teknik sebesar 17,47%. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan teknik dasar 
terhadap keterampilan bermain sepakbola di diklat Cillo Magelang kelompok 
usiar 16-19 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan latihan dengan menggunakan teknik terhadap keterampilan bermain 





Analisis uji-t menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel, hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre test dan 
post test, sehingga hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
latihan dengan menggunakan teknik dasar terhadap keterampilan bermain 
sepakbola kelompok usia 16-19 tahun di diklat Cillo Magelang. Diketahui bahwa 
nilai rata-rata untuk kelompok eksperimen data pre-test adalah sebesar 57,80 dan 
nilai rata-rata untuk data post-test adalah sebesar 46,28 dan untuk kelompok 
kontrol data pre-test adalah sebesar 58,42 dan nilai rata-rata untuk data post-test 
adalah sebesar 49,73 . Hasil ini menunjukkan keterampilan bermain sepakbola 
siswa diklat Cillo Magelang umur 16-19 tahun setelah berlatih dengan 
menggunakan teknik meningkat sebesar 11,52 atau sebesar 24,89% sedangkan 
untuk kelompok kontrol meningkat sebesar 8.69 atau sebesar 17.47%. Perbedaan 
peningkatan dengan kelompok kontrol mungkin dipengaruhi beberapa faktor 
yaitu: 1) Perbedaan program latihan yang diberikan, 2) kedisiplinan pemain, 3) 
motivasi pemain untuk meningkatkan kemampuan bermain sepakbola yang 
kurang, karena tidak ada program latihan yang baik, 4) belum adanya rapor stiapa 
anak sehingga pelatih bisa menegetahu perkembangan para pemaiannya, dalam 
hal ini dapat dikatakan pengaruh yang diberikan latihan model teknik sebesar 
24,89% dan pengaruh yang tanpa pemberian latihan teknik sebesar 17,47%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan latihan teknik ketrampilan bermain 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: ”terdapat pengaruh yang signifikan latihan dengan menggunakan 
teknik dasar terhadap keterampilan bermain sepakbola  kelompok usia 16-19 
tahun di diklat Cillo Magelang.” 
B.  Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh latihan dengan menggunakan teknik dasar terhadap keterampilan 
bermain sepakbola  kelompok usia 16-19 tahun di diklat Cillo Magelang.. Karena 
latihan dengan menggunakan kemampuan gerak dasar mempunyai pengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan bermain sepakbola, penelitian ini agar menjadi 
pedoman maupun acuan bagi pelatih sepakbola di klub-klub sepakbola atau 
sekolah sepakbola dalam latihan bermain sepakbola  agar menggunakan latihan 
dengan menggunakan kemampuan gerak dasar, karena dengan latihan 
menggunakan teknik dasar, keterampilan bermain sepakbola anak meningkat 
secara signifikan. Sehingga dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai, 







C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan secara maksimal, tetapi tentu saja peneltian 
ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak terdapat kekurangan maupun 
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya 
sebagai berikut: 
1. Dalam proses pengambilan data, peneliti tidak memperhatikan makanan yang 
dikonsumsi subjek dan waktu mengkonsumsi sebelum melakukan tes, sehingga 
data yang diperoleh adalah data seketika itu saja. 
2. Tidak memperhatikan kondisi fisik dan mental pada waktu pelaksanaan. 
3. Dalam proses pelaksanaan tes tidak memperhitungkan masalah tinggi dan berat 
badan. 
D. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai barikut: 
1. Bagi siswa agar lebih meningkatkan latihan untuk meningkatkan keterampilan 
bermain sepakbola pada khususnya, dan kemampuan bermain sepakbola pada 
umumnya. 
2. Bagi pelatih diharapkan dapat memberikan latihan-latihan yang efektif dalam 
pembelajaran, sehingga kemampuan siswa di diklat akan semakin meningkat. 
3. Menyediakan perlengkapan dan alat ukur yang akan digunakan untuk tes. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambah subyek penelitian dengan ruang 
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Lampiran 6. Hasil Pretest dan Posttest 
NO NAMA UMUR DAVID LEE 
1 KENY 16 61.58 
2 REXY 17 67.06 
3 TEGAR 17 56.63 
4 AZKA 16 44.44 
5 SAHRUL 16 63.15 
6 OFRAS 17 40.69 
7 LUTHER F 16 55.89 
8 
ALMA 
ASIFA 16 67.25 
9 AMRI 17 60.69 
10 TEDI 17 56.12 
11 
MAHENDR
A 17 69.51 
12 VIGOR  17 55.75 
13 SYAIFUDI 17 52.73 
 
NO NAMA UMUR DAVID LEE 
 1 BRILI 16 61.58 
2 
DUL 
FAHMI 16 68.06 
3 DENI 19 56.63 
4 ARIF 17 44.44 
5 AGUS 17 64.15 
6 RAMA 19 40.69 
7 FAISAL 16 56.89 
8 
YOGI 
HADI 17 69.25 
9 ZAKY 17 60.69 
10 GALIH 17 56.12 
11 CAHYA 16 72.51 
12 YADIK 17 55.75 







NO NAMA UMUR DAVID LEE 
1 KENY 16 44.31 
2 REXY 17 52.51 
3 TEGAR 17 43.72 
4 AZKA 16 45.65 
5 SAHRUL 16 51.59 
6 OFRAS 17 46.02 





9 AMRI 17 52.54 





12 VIGOR 17 45.51 





1 BRILI 16 51.18 
2 DUL FAHMI 16 52.23 
3 DENI 19 45.21 
4 ARIF 17 42.89 
5 AGUS 17 44.25 
6 RAMA 19 48.19 
7 FAISAL 16 51.76 
8 YOGI  17 47.35 
9 ZAKY 17 52.19 
10 GALIH 17 49.32 
11 CAHYA 16 51.43 
12 YADIK 17 51.75 








Lampiran 7. Frequencies 
 
Frequencies David Lee Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
 NAMA UMUR PretesDavidLee PosttestDavidLee 
N Valid 13 13 13 13 
Missing 0 0 0 0 
Mean  16.6154 4.3846 3.1538 
Median  17.0000 5.0000 3.0000 
Mode  17.00 5.00 3.00 
Std. Deviation  .50637 .76795 .55470 
Minimum  16.00 3.00 2.00 
Maximum  17.00 5.00 4.00 
 
UMUR 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16.00 5 38.5 38.5 38.5 
17.00 8 61.5 61.5 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
PretesDavidLee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 2 15.4 15.4 15.4 
Kurang 4 30.8 30.8 46.2 
Sangat Kurang 7 53.8 53.8 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
PosttestDavidLee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 1 7.7 7.7 7.7 





Kurang 3 23.1 23.1 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
Frequencies David Lee Kelompok Kontrol 
 
 NAMA UMUR PRETEST POSTTEST 
N Valid 13 13 13 13 
Missing 0 0 0 0 
Mean  16.62 57.8069 46.2854 
Median  17.00 56.6300 45.6500 
Mode  17 40.69a 37.51a 
Std. Deviation  .506 8.52655 4.07151 
Minimum  16 40.69 37.51 
Maximum  17 69.51 52.54 
 
pretestdavidlee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 1 7.7 7.7 7.7 
Sedang 1 7.7 7.7 15.4 
Kurang 1 7.7 7.7 23.1 
Sangat kurang 10 76.9 76.9 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
posttestdavidlee 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 1 7.7 7.7 7.7 
Sedang 9 69.2 69.2 76.9 
Kurang 3 23.1 23.1 100.0 









Lampiran 8. Uji-T 
 
 
T-Test David Lee Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETESTDAVIDLEE 54.4554 13 6.81270 1.88950 
POSTESTDAVIDLEE 46.2854 13 4.07151 1.12923 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETESTDAVIDLEE & 
POSTESTDAVIDLEE 
13 .536 .059 
 
T-Test David Lee Kelompok Kontrol 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 57.8069 13 8.52655 2.36484 
POSTTEST 46.2854 13 4.07151 1.12923 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & POSTTEST 13 .375 .207 
 
 
























Lampiran 9.  Dokumentasi Foto 
Alat Untuk Tes 
 







 Peralatan Tes Pengembangan David Lee 
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Tes David Lee 
 
 
